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Abstrak

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana file-file kasidah Sa'duna
fiddunya terdengar di mana-mana. Banyak orang menyanyikan kasidah Sa’duna
fiddunya. Kasidah in1 menjadi terkenal setelah wafatnya Mbah Maemun. Itu terkenal
bukan hanya karena wafatnya Mbah Maemun, tetapi juga karena keindahan fonologi,
morfologi, sintaksis, dan citraannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan studi kepustakaan. Metode ini akan digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan cara
mereka melihat naskahnya dengan menggunakan teori teoretis. Teor1 stilistika akan
memberikan penjelasan tentang bagaimana bagian-bagian analisis stilistik digunakan
untuk bentuk gaya. Studi ini menemukan bahwa kasidah Sa’duna fiddunya
menggabungkan kata sawamit dan sawait. Dalam kasus ini, tidak disebutkan nama file;
penulis lebih suka menyembunyikannya. Selain itu, gaya anafora, epifora, rima, dan
metonimi digunakan dalam artikel ini. Menurut analisis stilistika ini, kasidah Sa'duna
fiddunya menunjukkan keindahan fonologi, morfologi, sintaksis, dan citraan pada kata-
kata, bait, dan baris.

Kata kunci: Stilistika, Qasidah Sa’duna fiddunya, Habib Ahmad

PENDAHULUAN

Kasidah (kasidah), menurut KBBI, adalah jenis puisi yang asalnya dari kesastraan
Arab yang berarti pujian (keagamaan), yang umumnya dilantunkan. Kata Arab
qosyidah, yang berarti lagu, adalah asal dari istilah Qasidah. Tetapi arti qasyidah
akhirnya mengacu pada lagu dan musik yang memiliki ciri tertentu, seperti lagu
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yang mengandung syair yang berfokus pada dakwa atau syiar Islam. Qosidah ini
menampilkan beberapa delapan sampai sembilan orang, yang memainkan alat
musik yang mengiringi lagu qosidah tersebut, dari kalangan remaja sampi orang
dewasa. Pada zaman sekarang qasidah mulai berkembang dengan alat-alat
musiknya, kasidah bisa di iringi dengan alat kesenianya dengan cara yang sesuai
dengan kemampuan seniman.

Qasidah sa'duna fiddunya mulai popular di masyarakat umum setelah Mbah
Maemun meninggal pada tanggal 6 Agustus 2019 saat melaksanakan ibadah haji
di kota Makah. Qasidah sa'duna fiddu selalu didendangkan oleh Mbah Maemun
sebelum beliau meninggal. Wawancarai pada 5 September 2019, Muhammad
Ismail Al Kholil menyatakan bahwa Mbah Maemun berulang kali melantunkan
qasidah tersebut karena dia ingin lebih dekat dengan Siti Khadijah. Alasan di balik
hal ini, bagaimanapun, tidak diketahui. Habib Ahmad Bin Muhammad Al-
Muhdhor adalah orang yang menulis qasidah ini. Habib Ahmad adalah seorang
tokoh agama yang paling agung beliau berasal dari yaman. Beliau ini ayahanda
dari Habib Muhammad Al-Muhdor, yang dituliskan dalam karya tulis para Habaib
bahwasanya wajahnya mirip dengan Nabi Muhammad Saw. Habib Muhammad
Al-Muhdhor dikebumikan di daerah Surabaya, dan dia seorang murid yang sangat
disayangi oleh Habib Ali Shohibul maulid.

Al-Habib Muhammad adalah keturunan dari Abdullah bin Abdurrahman As-
Seqqaf hingga sampai ke Ja'far Shadiq, yang merupakan keturunan dari Ali bin Abi
Thalib dan Fatimah putri tercintanya Rasulullah SAW. Habib Ahmad juga dikenali
mempunyai kasih sayang yang sangat besar terhadap Sayyidah Khadijah, lebih lagi
sering menerima perintah atau pertolongan tertentu darinya. Salah satu peristiwa
paling terkenal terkait hal ini terjadi pada kira-kira tahun 1250 H saat ia masih
tinggal di kota Mekkah.

Sehabis melaksanakan sholat Jum'at, Habib Ahmad mengumjungi sang khatib,
lalu memukulnya sambil mengatakan, "Kau sudah menyimpang dari ajaran
Rasulullah SAW" Kejadian ini membuat orang yang melaksanakan sholat jum’at
gempar, dan Si khatib sangat murka. Habib Ahmad kemudian meninggakan
tempat untuk kabur ke sebuah pemakaman. Saat itu tentara hampir saja
menangkapnya, pintu Qubah Sayyidah Khadijah tiba-tiba terbuka dengan
sendirinya, meskipun sebelumnya dibangun di atas makam Sayyidah Khadijah.
Setelah Habib Ahmad masuk, pintu tersebut kembali tertutup, dan tentara tidak
berhasil membukanya. Bahkan ketika juru kunci qubah membantu mereka
membuka pintu, Habib Ahmad sudah tidak ada di dalamnya. Mendengar kejadian
ini, Amir Mekkah menyadari bahwasanya Habib Ahmad bukan orang awam. Ia
memohon ampunan dan mengajak Habib Ahmad secara khusus, serta
menyampaikan penawaran agar ia menetap di Mekkah. Namun, Habib Ahmad
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mengabaikan penawaran tersebut. Sehabis itu memohon restu dari Sayyidah
Khadijah, dia memutuskan untuk kembali dan menyebarkan agama islam di
daerah asalnya di Yaman. Semenjak itu, ia terkenal sebagai putra kebanggaan
Sayyidah Khadijah, dan gasidah-qasidah yang ditulisnya selalu memuji Sayyidah
Khadijah, bagian dari qasidah favorit Mbah Maemun Sa’duna Fiddunya Qasidah
tersebut banyak di cover oleh penggemar sholawat, diperdengarkan di berbagai
majelis, dan memiliki makna yang sangat menyentuh dengan lantunan yang
indah.

Pengkaji berminat untuk menganalisis style bahasa yang di gunakan pada gasidah
Sa'duna Fiddunya karena keindahan iramanya. Lirik gasidah ini memiliki
keselarasan yang membuatnya terdengar harmonis. Selain memahami dari sudut
pandang spiritual, peneliti juga merasa penting untuk mengkaji qasidah ini dari
perspektif stilistika.

Studi ini membahas topik yang sangat mirip penelitian yang dipublikasikan oleh
Fadlil Munawwar di sebuah artikel Addabiyat.! Yang membahas qasidah.
Penelitian ini mengkaji mengenai Qasidah Burdah. sebuah karya dari al-Busiry,
seorang penulis yang juga dikenal sebagai seniman dan ilmuwan, Yang memuat
nilai-nilai tasawuf. Kajian ini menerapkan metode demafamiliarisasi dan fokus
dalam analisi sastra. Kajian lain oleh Abdul Malik menganalisis stilistika lirik "stuell "
karya Khalil Mutran,? menggunakan berbagai tingkatan analisis stilistika seperti
fonologis, morfologis, sintaksis, dan imagery. Selain itu, Hanif Fathoni meneliti
tentang stistika dalam puisi </ =¥ ciptaan Abu Nuwas juga menggunakan analisis
stilistika,® Oleh karena itu, jelas ada persamaan dan perbedaan dalam penelitian-
penelitian tersebut.

Dimulai dari penelitian pertama yang mengkaji qasidah, penelitian kedua yang
meneliti puisi "s«" ciptaan Khalil Mutran, penelitian selanjunya yang mengkaji
karya Abu Nuwas berjudul "</_5=¥" Penelitian ini menerapkan analisa terhadap
syair, dikarnakan qasidah dinyanyikan dengan nada tertentu, sedangkan syair
biasanya diucapkan atau dinyanyikan. Syair sering kali dinyanyikan dalam sebuah
shalawat. Habib Ahmad juga menciptakan syair "ot & (bs & " selain qgasidah
"Sa'duna Fiddunya." Penelitian ini memungkinkan untuk mengidentifikasi
perbedaan dan kesamaan antara berbagai karya sastra. Artikel ini secara khusus

! Fadlil Munawwar Mansur, “Polemik Pemaknaan Kasidah Burdah Al-Busiry: Tinjauan Estetika Negatif,”
dalam Addabiyyat Jurnal Bahasa dan Sastra, 2012, hal. 168..

2 Syihabuddin Qalyubi, IIm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta: Idea Press, 2017),
hal. 129.

3 Hanif Fathoni, “Gaya Bahasa dalam Syair ‘Al-I’tiraf” Karya Abu Nuwas: Tinjauan Analisis Stilistik,” At-
Ta’dib 7, no. (2012).
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membahas qasidah Sa'duna Fiddunya ciptaan Habib Ahmad dari sudut pandang
stilistika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui
studi pustaka (library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber,
termasuk buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen lainnya yang relevan dengan
topik analisis stilistika. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan teknik
deskriptif yang mencakup pengidentifikasian elemen stilistika dalam teks. Hasil
interpretasi dicatat menggunakan metode baca catat. Selanjutnya, penelitian ini
menyajikan penjelasan mendalam tentang elemen-elemen stilistika yang
ditemukan dan bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap pemahaman
makna dalam karya sastra yang dianalisis.

PEMBAHASAN
Stilistika

Dalam penelitian ini, digunakan teori stilistika sebagai landasan untuk
menganalisis karya syair.

Sejak tahun 1950-an, istilah "stilistika" mulai digunakan untuk merujuk pada
pendekatan analitis terhadap karya sastra yang mengusulkan penggantian
subjektivitas dan impresi dalam kritik tradisional dengan analisis objektif atau
ilmiah terhadap gaya dalam teks sastra. Gaya, menurut pendekatan tradisional,
didefinisikan dengan membedakan antara apa yang dikatakan dalam teks sastra
dan bagaimana itu dikatakan, atau antara isi dan bentuk. Isi biasanya diacu dengan
istilah-istilah seperti informasi, pesan, atau makna yang disampaikan, sedangkan
gaya dipandang sebagai variasi dalam cara penyampaian informasi tersebut, yang
memengaruhi karakter estetika atau respons emosional pembaca.

Pada dasarnya, Setiap penerapan bahasa dalam berbagai konteks yang berkaitan
dengan gaya. diskusi dengan Stil dan stilistika senantiasa diasosiasikan dengan
elemen-elemen bahasa, yaitu teks ragam bahasa tertentu; namum, pembicara juga
dapat dikaitkan dengan elemen lian, terutama muatan pesan.*

Dengan tegas, stilistika adalah bidang yang menyelidiki gaya dan bahasa. Namun,
biasanya lebih berkaitan dengan gaya bahasa. Oleh karena itu, stilistika, dalam
artiaan yang sangat umum, studi yang mengkaji stile dalam berbagai cara yang di
terapkan dalam aktivitas manusia. Dalam kesastraan, stilistika umumnya adalah
menjelaskan kaitan suatu ucapan dari segi artistic dan nilai yang terkandung,

4 Burhan Nurgiyantoro, Stilistika (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), hal. 1.
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termasuk penjelasan fungsi artistik, fungsi keindahan, dan bentuk kebahasaan
tertentu yang ditemukan pada tulisan. Dalam istilah lain, kajian stilistika bertujuan
untuk menguraikan peran estetika dari penggunaan bentuk bahasa tertentu
dalam teks, Berdasarkan aspek bunyi, leksikon, struktur, bahasa kiasan dan
perangkat reproduksi. Ini dapat dianggap sebagai komponen terpenting dari
pendekatan stilistika untuk menganalisis bahasa teks.

Pada zaman kita saat ini, stilistika telah menjadi salah satu pendekatan linguistik
yang paling menonjol dalam ranah kritik Arab. Metode ini memungkinkan kita
untuk menyoroti berbagai teks sastra berdasarkan pandangan linguistik ilmiah
yang didasarkan pada serangkaian prosedur metodologis dan mekanisme analitis.

Dalam bahasa Indonesia, "Stilistika" berasal dari bahasa Inggris "stylistics," yang
mencakup analisis dan kajian tentang penggunaan gaya dalam bahasa, termasuk
elemen-elemen seperti struktur, ritme, dan pilihan kata yang memengaruhi
makna dan efek suatu teks. Selain itu, stylistics juga mempelajari bagaimana gaya
dapat menciptakan identitas penulis dan menyampaikan emosi kepada pembaca.®
Dalam bahasa Indonesia, istilah "al-uslub" berarti "stilistika", yang berarti "ilmu
yang mempelajari karya tulis kesastraan". Stilistika adalah disiplin ilmu yang
berhubungan dengan linguistik dan ke sastraan, dan mencakup studi penerapan
bahasa dalam kesusastraan. Oleh karena itu, gaya bahasa yang dimaksudkan di
sini adalah penggunaan gaya bahasa dalam hal kohesi, bunyi, kata, dan tata
bahasa.

Penulis meneliti qasidah Sa'duna Fiddunya dari berbagai sudut pandang gaya
bahasa, termasuk bunyi, kata, gramatika, dan kohesi yang dibahas dalam artikel
Ini.

Analisis Stilistika

Dalam penelitian stilistika terhadap teks sastra, perlu dilakukan kajian gaya pada
tingkat bahasa dengan menggunakan konsep-konsep yang berkaitan dengan
bidang-bidang ilmu filsafat, sosial, dan sejarah. Model hubungan antara teori dan
penelitian ini tidak terlepas dari berbagai permasalahan di bidang stilistika, mirip
dengan apa yang ditemukan oleh para ilmuwan mengenai hubungan berdasarkan
penelitian stilistika, seperti ilmu linguistik teoritis dan aplikatif. Hubungan ini
tidak dapat disepakati kecuali ada penelitian yang seperti linguistik aplikatif - yang
mempersiapkan beberapa konsep dari hubungan antara bahasa dan sastra di satu
sisi, serta bahasa dan kehidupan di sisi lainnya.

Analisis stilistika melibatkan tiga elemen:

5> Burhan Nurgiyantoro, Stilistika, hal. 75-76.
¢ Syihabuddin Qalyubi, “Ilm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab,” hal. 1..
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Pertama: Elemen linguistik: yang mengkaji teks-teks yang menggunakan simbol-
simbol bahasa.

Kedua: Elemen non-linguistik: yang memperhitungkan faktor-faktor non-
linguistik, seperti: pengarang, pembaca, konteks sejarah, dan tujuan pesan, serta
lainnya.

Ketiga: Elemen estetika sastra: yang mengungkapkan pengaruh teks terhadap
pembaca serta interpretasi dan penilaian sastra terhadapnya.’

Menurut M.H. Abrams, mengulas masalah yang berkaitan sama fonologis,
susunan kalimat, kosa kata, dan balaghiyah pemakaian metaphor, hipalase, dan
mitonimi adalah salah satu ciri stilistika. Menurut Wahbah al-Zuhaili, beberapa
ciri uslub al-Qur'an adalah sebagai berikut: pertama, kalimat disusun dengan cara
yangindah, berirama, dan bersajak sehingga membedakannya dari ungkapan lain,
baik dalam bentuk syair, prosa, dan pidato. Kedua, pemilihan kata, susunan, dan
ungkapan yang menarik; Ketiga, kelembutan suara saat merangkai kata, yang
Keempat, keselarasan antara kata dengan maknanya.® Namun, pendapat Nabil Ali
Hasanaina analisis ilmu al-Uslub meliputi beragam topik yang sangat luas dalam
dimensi vertikal maupun horizontal. Dari segi horizontal mengandung analisis
ilmu Balagah

secara keseluruhan dan semua area kajian linguistik (leksikon morfologis,
semantik, fonologis, sintaksis, dan lainnya). Maupun vertical meliputi analisis
terhadap kata, paragraf, teks secara umum, maupun wacana. Dalam rangka
memberikan ilustrasi mengenai bidang analisis ini stilistika akan diuraikan sebagai
berikut:® ranah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan bidang imagery.

Oleh karena itu, kita dapat mengetahui bahwa bidang studi stilistika galyubi
mencakup bidang fonologis, morfologis, sintaksis, semantik, dan gambar. Bidang
fonologis dipelajari terlebih dahulu, dan kemudian bidang morfologis, sintaksis,
semantik, dan gambar dipelajari. Dengan demikian, qasyidah Sa’duna Fiddunya
bisa dilihat dari penjelasan berikut;

Ranah Fonologi

Bunyi bahasa selalu ada ketika kita mendengar orang berbicara, entah itu
berpidato atau berbicara. Ada hentian singkat ataupun lama, tekanan yang kuat
atau ringan, tekanan pada suara biasa dan suara perpanjangan.!® Inilah Gambaran
umum analisis fonologi. Fonologi itu sendiri, termasuk dampaknya terhadap

" Khafaajiy, Farhud, and Syarif. Al Uslubiyyah.. Wa Al-Bayaan, h. 15.

8 Syihabuddin Qalyubi, IIm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab (Yogyakarta: Karya Media,
2013), hal. 68-69.

® Syihabuddin Qalyubi, IIm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab, hal. 70.

10 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 100.
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keserasian dan pemaknaan, adalah subjek penelitian ini. Shawaait (vocal) dan
shawaamit (konsonan) adalah subjek analisis fonologis. Qasidah Sa'duna
Fiddunya dievaluasi dari segi fonologi sebagai berikut:

Wamit (konsonan)

Shawaait dan shawaamit adalah istilah yang digunakan para linguis modern untuk
membagi bunyi bahasa. Dalam literatur Arab, konsonan terdiri dari 7 komponen:
shawaamit infijariyah, yang berarti plosif, shawaamit anfiyyah yang berarti nasal,
shawaamit munharifah yang berarti lateral, shawaamit mukarrarah yang berarti
getar, shawaamit ihtikakiyah, yang berarti frikatif.

Shawaamit infijariyah digunakan pada bait ketigah, tujuh, dan delapan dari
qasidah sa’duna fiddunyah, berikut contohnya

o i 20 gl Ak g s sall g Usadl 5 bl il
sl 2 283 iyl A Gadal padl 5 cmsd gal g
ool 2 289 sl s, b el Ola, b elag) Sl g

Shawaamit infijariyah, yakni huruf ba dan ta, terlihat jelas di syair ini.
COlea (ila i (laa Dl jle lild clala s Sa st e sl

Selain itu, qosidah ini mengandung shawaait munharifah, atau huruf lam, pada
bait kesebelas

Ol &z 5 {5 Jle a5 283

Shawamit mukarrarah, atau getar, adalah bunyi huruf ra yang biasanya
ditemukan di akhir bait dalam kaidah ini
18 50 dakald 5 (s Sl Anpnd # (s AYLE L) 5d Lall A Liaas

L;_).JYA..}@‘SZ!QG‘%JA\EJLE;

Pada bait pertama syair, kata ! s 1, 4, dan ¢S digunakan dalam shawaamit
mukarrarah. Selain itu, kata ¢ digunakan hampir di setiap akhir bait ke 2
qasidah. Selain itu, shawamit ihtikakiyyah (frikatif) juga digunakan, terdiri dari
huruf fa dan sin pada bait enam dan dua belas;

Caglladl 5 Ul s oy aall il G asfladl 5 Uaadi 5 o adl ial
o o) catslal ¢ sl 5 Wiy g sedd) i g

uf.ei

(s o3 a0 Gl ) 5aa) Gl (il A0 N 8 158
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Selain itu shawaait infijariyah ihtikakiyah yang berarti “plosif-frikatik” digunakan
dalam syair ini, khususnya huruf jim yang berada di bait ke 4:

o for a8 FERAN cilisia 2150 ik 21551 450

Setiap bait syair memiliki shawaamit infijariyyah ihtikakiyyah, yang
mencerminkan keharmonisan antara struktur dan pesan yang disampaikan dalam
karya tersebut.

Shawaait terdiri dari dua bagian; shawaait thawilah, yang merupakan vokal
Panjang, seperti alif, ya, wau yang di baca dengan durasi yang Panjang, dan
shawaait qgashirah, yang merupakan vokal pendek, seperti; fathah, kasroh dan
dhomah.

Fonologi membahas jeda, serta hal-hal lain seperti nada yang dikenal dalam puisi,
selain shawaait dan shawaamit. Ranah fonologis) dibagi menjadi lima bagian oleh
para linguis Arab.!! Yaitu : Pauses, Nada, Stress-accent, Tempo dan ritme. Dalam
syair ini, hanya shawaait thawiilah yang digunakan; alif dengan ya, dan shawaait
thawiilah secara keseluruhan ditemukan dalam bait satu, sembilan, duabelas,
dengan tigabelas. Berikut adalah beberapa kata yang mengandung shawaait
thawiilah dalam qashidah ini:

158 5 Aakald 5 (s 53801 Aniaty # (500 2y K00 Ll ) i)

s 030 &y 880 5013 (A 13T # ool 3 (358 coatell i O g
390 g ol (ot (50 #5811 G5l ¢ 1A

s 3\ 1% ey (s o) (il 1 54

Penulis sering menggunakan shawaait thawiilah alif dalam bidang fonologis Yang
dapat ditemukan di akhir setiap baris. Shawaamit juga sering digunakan pada
lafad-lafad yang ada di setiap bagian bait. Bait pertama dan kedua sangat dekat
dengan kata-kata tersebut. Masing-masing bait, baik dari segi kata per kata
maupun bait per bait., memiliki keserasiaan bunyi yang membuat bentuknya
indah dan membuat orang nyaman membacanya. Karena shawaamit dari kata
dalam qgahsiidah ini membuat Anda mengambil selang untuk mengambil napas
dalam-dalam saat melafalkannya. Selain itu, kata dalam qashiidah yang diucapkan
di akhir bait menunjukkan kerendahan rasa diri, yang membuat ucapan terdengar

11 Syihabuddin Qalyubi, 1lm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab, hal. 76.
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seimbang. Dalam qashiidah, shawaait dan shawamit digunakan untuk memberi
pelantun waktu untuk mengambil nafas dan beralih ke lirik berikutnya.

Ranah Morfologi

Kajian al-uslub dari bidang morfologi yang sangat banyak, tetapi paling tidak
mencakup dua aspek berikut: penggeseran bentuk dan pemilihan bentuk kata.
Dalam ranah morfologi, kita dapat melihat pada syair dalam gashiidah Sa’duna
Fiddunya, di mana kata "J21" berarti ahli. Sebagaimana terlihat di bait kesatu dan
selanjutya, kasidah ini memilih isim Tasghir dengan wazan "J&" untuk
mengungkapkan pujian terhadap keluarga Nabi Muhammad SAW. Ini juga
berlaku untuk bait-bait yang mengandung kata "d!";

o i R kel Aaki g g sall sl 5 ot il
o i &) G aliddle # il Wally Juay gal g
ool 2 280 MR Bl 4 3615 el 5 36y gl i

s oal &) Al Al ¢ Calg b el Ul s calaza) Sl G
sl 2 2K &l ladl s A sl a5 cnisd gl g
o i 20 el Ols, b el Ols ) b s gl

Jika dilihat dari fungsi isim tashghiir, hal ini meliputi penghinaan atau
merendahkan sesuatu, menggambarkan ukuran kecil, menunjukkan sedikitnya
jumlah, menandakan kedekatan waktu atau masa, menyampaikan kasih sayang,
serta mengekspresikan penghormatan. dan untuk menunjukkan bahwa isim
tashghir tidak selamanya menunjukkan sesuatu yang kecil. penulis memilih kata
"d2i" di sini untuk menunjukkan bukan hanya kecilnya. Karena kata "<s_ 21"
mengacu pada keluarga Rasulullah SAW, dan kata "JaI" memiliki arti khusus dalam
qashiidah ini. Berikut adalah baitnya:

o a0 Rl i # oiska) Gile BN i b G
30y 88 5013 ¢ 15T # ool 3 (353 coatell i b1
8 (o 2l Y sl Gl 2a g a3le o il Ml i A

Ranah Sintaksis

Banyak hal yang perlu diteliti dalam domain sintaksis. Salah satunya adalah
susunan kalimat, altikrar, yang berarti pengulangan atau repetisi, kalimat, baik
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kata, maupun cerita secara keseluruhan, dan bagaimana hal itu berdampak pada
makna. Dalam analisis ranah ini, kami tidak berbicara tentang perubahan harakat
akhir kata atau peranan kata seperti J= = laiwKarena topik ini telah dibahas
dalam ilmu Nahwu, fokus kami adalah pada bagaimana struktur kalimat tertentu
digunakan dan alasan mengapa kata-kata tertentu dijadikan sebagai fail..!? Dari
baris pertama gashiidah Sa'duna Fiddunya, kita dapat melihat fail dari —¢s,2!! dan
yang lain, yaitu #, yang diwakili oleh Siti Kadijah dan Siti Fatimah. Qashidah ini
ditujukan keluarga Nabi Muhammad SAW, tetapi dengan fa'il tersembunyi.
Mereka yang melantunkan gashiidah ini memahami fail yang tersembunyi.

o i &) casdal &l g sl Wl g g edd) i
o i 20 gl Ak g (s sall g Usadl 5 bl il

Al-Tashwiriy (ranah imagery)

Al-Mustawa al-Tashwiriy atau imagerymerupakan konsep dalam studi bahasa
dan sastra yang berkaitan dengan penggunaan imaji atau gambaran dalam karya
sastra. Konsep ini berfokus pada bagaimana penulis menggunakan elemen visual
untuk menciptakan pengalaman yang mendalam bagi pembaca. Studi tentang

stilistika syair berfokus pada fonologi, dan al-tashwiriy dalam khazanah puisi Arab

13
yang dikenal sebagai penyairnya.

Al-Tashwirly adalah metode yang digunakan oleh tujuh orang Arab untuk
menggambarkan ide-ide abstrak dan peristiwa melalui bahasa. Dalam gashidah,
gaya bahasa yang banyak dibahas mencakup kiasan, retorika, dan pengulangan,

yang memberikan tekanan dan kesan khusus dalam konteks tertentu. Beberapa

14
gaya ini melibatkan pengulangan bunyi, suku kata, kata, dan frasa.

Ranah Anfora

Anafora adalah gaya sastra yang menggunakan penggulangan perkataan pertama
ditiap baris atau ayat, biasanya berurutan, untuk memberi kesan tertentu atau
menekankan suatu gagasan, terutama di suatu syair atau prosa. Gaya bahasa ini
ditemukan dalam bait dibawah ini:

b il Usadl 5 o gt (T G g gl g Wl 5 oyl il

12 Syihabuddin Qalyubi, Ilm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab, hal. 81.

13 Syihabuddin Qalyubi, Ilm Al-Uslub: Stilistika dalam Bahasa dan Sastra Arab, hal. 129.

14 Nik Hasan Basri dan Nik Ab. Kadir, “Pengajaran Gaya Bahasa dalam Bahasa Melayu,” Pengajian Melayu,
2005, hal. 45-46.
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M8 515 Usadl 5 A1 Ol G Gloaad g Wasdlp faay) Sl G
B el 5 SRl AT U # Gl 5h b Ul i) gl
Sl Gl HERAN i a1 G # Gl Ola, G Slag Ol g
@il 3 333 ol e JaI g
Ranah Epifora

Epifora adalah gaya sastra yang mengulang suatu kata atau ungkapan yang
muncul di akhir sejumlah kalimat atau klausa berturut-turut untuk memberikan
penekanan atau efek dramatis. Yang termasuk di qasidah ini:

o 4 ) o pall Aad ¢ o 4 R Gl e
s 4 38 el s e * ey 4 &) &UPM dike
(s 4y a0 i a5 ST 5 4 &) ALl AL
PRI S [ PRI PR JCh PV s BT
PRSP [P CEPSS PSPPSR IT S
o 4 ) 15 iy # o 4 o) 8 a3l

ol (o3 ) 830 s s oY 4y 2 RD e s
o (o 6 o A 235 % (o0 o ad) il slags
o o ) Al s

Al-Tagfiyah

Rima atau kemerduan bunyi adalah keselarasan atau pengulangan bunyi pada
akhir kata dalam sebuah puisi atau prosa yang menciptakan irama dan keindahan.
Rima sering digunakan untuk menambah daya tarik estetis dan membantu
memori dalam pengingatan karya sastra.

Rima dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti rima akhir (di akhir baris)
dan rima internal (di dalam baris). Kemerduan bunyi juga dapat mencakup
penggunaan aliterasi. Selain itu, disebutkan dalam qosidah ini;

158 50 Aadali 5 (o 5D Aasat # 5 5ANL 1538 AL B |

Dalam baris ini, huruf terakhir dan terakhir adalah bunyi yang sama, yaitu ra.
Perbedaan bunyi ini membuat qashiidah menjadi lebih indah untuk
didendangkan. Selain itu, banyak persamaan bunyi yang ditemukan di antara
jeda-jeda yang ada di akhir setiap baris, yang dapat ditemukan pada:

252



KNM BSA (Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab)
Prodi Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan Humaniora-UIN Sunan Ampel Surabaya 2024

7 Gitober 2024
o3 sl 3 Uaall 5 oo sfhaall iad i # Gasfladl s el s oy il g
385315 sl 5 St il G ¢ (o5 Waadl 5 (i) Jial
Gl s Salah Bl g cilh b o ey i) Jial
Hishal) (e HERA b Oh) G # Sladad Ola ) b &iagd) 0l G
g5 A58 Goalel) winlh
Kinayah

Dalam jurnal Yayan Nurbayan, al Hasyimi menyatakan bahwa leksikal berarti
"tersirat". Menurut linguistik, "kinayah" didefinisikan sebagai ungkapan yang
memiliki makna umum (konotatif), tetapi juga dapat digunakan untuk makna
denotatif. Abu Ubaidah pertama kali menggunakan istilah "kinayah" di dalam
kitabnya "Majazul Quran". Dia percaya bahwa ahli bahasa, terutama ahli nahwu
(ahli tata bahasa Arab), menggunakan istilah "kinayah" untuk mengartikan
"dhomir" (kata ganti).®

Namun, dalam Yayan, al-Jahidz mengartikan kinayah dengan arti kata tersirat. Dia
menganggap kinayah sebagai kata yang memiliki makna yang terang, jelas. Dia
mendefinisikan kinayah secara keseluruhan dengan cara ini, tidak membedakan
antara tasybiih, majaz, atau kinayah.

Dalam qashiidah ini, kinayah adalah sebagai berikut:

o3 iy &) HEAI ) aE ¢ IR GEile AR i b1
s 030 &y 888 5013 (A 13T # ool 3 (338 coatell i O g
G (o 2l 8V sl Gl 2 A g ade o il a3l C AT

Menurut lirik, yang dimaksud dalam gashiidah disebut diungkapakan untuk
keluarga nabi Muhammad SAW. Qashiidah ini menerapkan kinayah sebagai cara
untuk mengagumi mereka yang memiliki sifat tersebut. Dengan rima dan nada-
nada yang terkandung dalam qashidah ini, gambarnya menimbulkan keindahan
dan kenyamanan.

SIMPULAN

Kesimpulan analisis stilistika dari qosidah "Sa'duna Fiddunya" karya Habib Ahmad
bin Muhammad menunjukkan bahwa puisi ini memiliki keindahan yang

15 Yayan Nurbayan, “Analisis Ayat-Ayat Kindyah dalam Al-Quran dan Implikasinya bagi Pengajaran
Balaghah,” [diakses 7 Juni 2020].
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signifikan dalam berbagai aspek bahasa. Melalui penelitian yang dilakukan,
beberapa poin penting dapat disimpulkan: Keindahan Suara: Qosidah ini
menampilkan keindahan dalam aspek fonologis, di mana penggunaan bunyi dan
ritme memberikan daya tarik tersendiri saat dinyanyikan. Struktur Gramatikal:
Penggunaan elemen gramatikal seperti tenses dan struktur kalimat yang tepat
memperkuat makna dan pesan yang ingin disampaikan. Pengulangan: Teknik
pengulangan, baik di awal maupun di akhir kalimat (anafora dan epifora),
digunakan secara efektif untuk menekankan tema utama dan menciptakan kesan
dramatis. Imagery: Qosidah ini kaya akan citra yang menggugah perasaan,
memungkinkan pendengar untuk merasakan kedalaman emosi yang terkandung
dalam liriknya. Secara keseluruhan, "Sa'duna Fiddunya" tidak hanya berfungsi
sebagai karya sastra, tetapi juga sebagai medium spiritual yang menyentuh hati
banyak orang, terutama dalam konteks sosial dan budaya masyarakat yang
mengagungkannya.
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